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Abstract 

 This study aims to examine and analyze the influence of leadership and organizational 

culture on job satisfaction and employee performance, as well as the mediating role of job satisfaction 

in the relationship between leadership and organizational culture on employee performance. This 

research used a quantitative approach with a population of 221 employees consisting of 149 State Civil 

Apparatus (ASN) and 72 contract employees within the Regional Secretariat of Pekalongan Regency. 

The sampling technique used was purposive sampling with a sample of 149 ASN employees. Data were 

collected through questionnaires and analyzed using path analysis with the assistance of SPSS version 

23. The analytical techniques included validity test, reliability test, coefficient of determination test, F 

test, t test, and Sobel test for mediation analysis. The results showed that leadership and organizational 

culture had a positive and significant effect on job satisfaction and employee performance. Job 

satisfaction was unable to mediate the influence of leadership on employee performance, but was able 

to mediate the influence of organizational culture on employee performance. The findings provide 

theoretical and practical implications for improving employee performance through leadership, 

organizational culture, and job satisfaction. 
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1. PENDAHULUAN      

Sumber daya manusia memegang peran 

penting dalam mendukung keberhasilan 

organisasi karena menjadi penggerak utama 

dalam pelaksanaan aktivitas organisasi. 

Pengelolaan sumber daya manusia yang efektif 

diperlukan agar organisasi mampu mencapai 

tujuan secara optimal di tengah dinamika 

perubahan lingkungan yang semakin cepat. 

Menurut (Sugiyono & Rahajeng, 2022), 

organisasi yang berkembang perlu memberikan 

perhatian serius terhadap pengelolaan sumber 

daya manusia agar mampu menjalankan fungsi 

organisasi secara efektif dan produktif.. 

Selain dukungan teknologi, organisasi juga 

memerlukan sumber daya manusia yang 

kompeten untuk mencapai tujuan organisasi 

(Darim, 2020). Menurut (Ramadhani & 

Kuswinarno, 2024) menyatakan bahwa 

keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan 

oleh teknologi dan sistem kerja, tetapi juga oleh 

kualitas sumber daya manusia yang menjalankan 

organisasi tersebut. Oleh karena itu, organisasi 

perlu meningkatkan kualitas pengelolaan pegawai 

agar mampu menghasilkan kinerja yang optimal.  

Kinerja pegawai menjadi faktor penting 

dalam menentukan keberhasilan organisasi. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kinerja 

pegawai dipengaruhi oleh kepemimpinan dan 

budaya organisasi. Penelitian dalam lima tahun 

terakhir menunjukkan bahwa kepemimpinan 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja 

pegawai. Gaya kepemimpinan yang tepat mampu 

meningkatkan loyalitas dan kinerja pegawai 

(Jayanti & Wati, 2019). Temuan tersebut 

diperkuat oleh (Khan et al., 2020) yang 

menyatakan bahwa transformational leadership 

berpengaruh positif terhadap work performance. 

Selain itu, (Chen et al., 2018) juga menegaskan 

bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap employee task performance. 

Hasil penelitian mengenai pengaruh 

kepemimpinan terhadap kinerja juga telah 

ditunjukkan lebih awal oleh (Agustiar et al., 2005) 

yang menemukan bahwa praktik kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Namun demikian, hasil berbeda ditemukan oleh 

(Marjaya & Pasaribu, 2019) yang menyatakan 

bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Perbedaan 

hasil penelitian tersebut menunjukkan masih 
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adanya research gap terkait pengaruh 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. 

Selain kepemimpinan, budaya organisasi 

juga menjadi faktor yang memengaruhi kinerja 

pegawai. Penelitian (Santosa et al., 2019) 

menemukan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 

Temuan tersebut diperkuat oleh (Shami et al., 

2021) yang menjelaskan bahwa budaya organisasi 

memiliki pengaruh terhadap employee 

performance. Penelitian lain oleh (Etalong et al., 

2025) juga menunjukkan bahwa budaya 

organisasi mampu meningkatkan performa 

pegawai sektor publik. 

Meskipun demikian, beberapa penelitian 

menunjukkan hasil yang berbeda. Penelitian 

(Sugiyono & Rahajeng, 2022) menemukan bahwa 

budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Perbedaan hasil 

penelitian tersebut mengindikasikan adanya 

kemungkinan variabel lain yang memediasi 

hubungan antara budaya organisasi dan kinerja 

pegawai. 

Salah satu variabel yang diduga memiliki 

peran mediasi adalah kepuasan kerja. Kepuasan 

kerja dipandang mampu menjelaskan hubungan 

antara kepemimpinan dan budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai. Penelitian (Mahdi et al., 

2022) menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

mampu memediasi pengaruh kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai. Temuan tersebut 

diperkuat oleh (Ehwani et al., 2024) yang 

menyatakan bahwa kepuasan kerja berperan 

dalam memperkuat hubungan kepemimpinan dan 

kinerja pegawai. 

Pada hubungan budaya organisasi dan 

kinerja pegawai, penelitian (Farih et al., 2020) 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja mampu 

memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai. Selanjutnya, (Halman et al., 

2023) juga menegaskan bahwa kepuasan kerja 

memiliki peran mediasi pada hubungan budaya 

organisasi dan kinerja pegawai. Namun demikian, 

(Fatin & Yanuar, 2025) menemukan bahwa 

kepuasan kerja tidak mampu memediasi pengaruh 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa peran mediasi kepuasan kerja masih perlu 

dikaji lebih lanjut. 

Objek penelitian ini adalah pegawai di 

Lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten 

Pekalongan. Sekretariat Daerah Kabupaten 

Pekalongan memiliki peran penting dalam 

membantu kepala daerah dalam penyusunan 

kebijakan dan koordinasi perangkat daerah. Oleh 

karena itu, peningkatan kinerja pegawai menjadi 

hal yang penting untuk mendukung efektivitas 

pelayanan organisasi. 

Berdasarkan hasil pra-survei terhadap 50 

pegawai di Lingkungan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pekalongan, diperoleh rata-rata 

persentase kinerja pegawai sebesar 57,2%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kinerja pegawai 

masih belum optimal sehingga perlu dilakukan 

upaya peningkatan kinerja melalui penguatan 

kepemimpinan, budaya organisasi, dan kepuasan 

kerja. Berdasarkan uraian tersebut, pertanyaan 

penelitian yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah: 
1. Bagaimana kepemimpinan memengaruhi 

kepuasan kerja pegawai?  

2. Bagaimana budaya organisasi memengaruhi 

kepuasan kerja pegawai?  

3. Bagaimana kepemimpinan memengaruhi 

kinerja pegawai?  

4. Bagaimana budaya organisasi memengaruhi 

kinerja pegawai?  

5. Bagaimana kepuasan kerja memengaruhi 

kinerja pegawai?  

6. Bagaimana peran kepuasan kerja dalam 

memediasi pengaruh kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai?  

7. Bagaimana peran kepuasan kerja dalam 

memediasi pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai? 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data kuantitatif, yaitu data berupa angka 

yang diperoleh dari hasil jawaban responden 

melalui pemberian skor pada item pertanyaan 

variabel kepemimpinan, budaya organisasi, 

kepuasan kerja, dan kinerja pegawai.  

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 221 

pegawai yang terdiri atas 149 Aparatur Sipil 

Negara (ASN) dan 72 tenaga kontrak di 

lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten 

Pekalongan. Sampel penelitian berjumlah 149 

pegawai ASN. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling, yaitu 

teknik penentuan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu, dengan kriteria ASN yang 

bekerja di lingkungan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pekalongan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis jalur (path analysis) 
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dengan bantuan program SPSS. Pengujian 

instrumen penelitian meliputi uji validitas 

menggunakan Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan 

uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. 

Selanjutnya, dilakukan uji koefisien determinasi, 

pengujian hipotesis secara simultan menggunakan 

uji F, pengujian secara parsial menggunakan uji t, 

serta pengujian efek mediasi menggunakan Sobel 

test.Alat analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi: uji validitas menggunakan KMO dan 

ujia reliabilitas menggunakan crobach alpha, uji 

koefsien determinasi, pengujian hipotesis secara 

simultan menggunakan uji F dan pengujian secara 

parsial menggunakan uji t serta pengujian efek 

mediasi menggunakan sobel test. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Hasil uji validitas diperoleh nilai KMO 

lebih besar dari 0,5. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kriteria kecukupan sampel penelitian 

ini telah terpenuhi.  

Sementara itu indikator-indikator masing-

masing variabel kepemimpinan, budaya 

organisasi dan kepuasan kerja serta kinerja 

pegawai memiliki nilai loading factor lebih 

besar dari > 0,4. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semua indikator item pertanyaan dinyatakan 

valid dan layak digunakan untuk penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai cronbach 

alpha lebih besar dari 0,7. Hasil ini berarti 

bahwa variabel kepemimpinan, budaya 

organisasi dan kepuasan kerja serta kinerja 

pegawai dinyatakan reliabel. 

3. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Setelah dilakukan serangkaian pengujian data 

dan pengujian hipotesis, diperoleh hasil 

penelitian yang menggambarkan hubungan 

antarvariabel dalam model penelitian. Analisis 

jalur (path analysis) digunakan untuk 

menganalisis pengaruh langsung dan tidak 

langsung antara variabel kepemimpinan, 

budaya organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja 

pegawai. Hasil pengujian analisis jalur 

disajikan pada tabel berikut.             

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Jalur 

 
Dari tabel 1 dapat dijelaskan bahwa hasil 

persamaan regresi : 

Y1 =  0,165 X1 + 0,411 X2  
Y =  0,133 X1 + 0,188 X2  + 0,568 Y1 

 

Interpretasi 

1. Kepemimpinan memiliki nilai koefisien jalur 

sebesar 0.165. artinya kepemimpinan 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

Artinya bahwa semakin tinggi kepemimpinan 

maka kepuasan kerja akan meningkat. 

2. Budaya organisasi memiliki nilai koefisien 

jalur sebesar 0.411. artinya budaya organisasi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

Artinya bahwa semakin baik budaya 

organisasi maka kepuasan kerja akan 

meningkat. 

3. Kepemimpinan memiliki nilai koefisien jalur 

sebesar 0.133. artinya kepemimpinan 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

Artinya bahwa semakin tinggi kepemimpinan 

maka kinerja pegawai akan meningkat. 

4. Budaya organisasi memiliki nilai koefisien 

jalur sebesar 0.188. artinya budaya organisasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 
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Artinya bahwa semakin baik budaya 

organisasi maka kinerja pegawai akan 

meningkat 

5. Kepuasan kerja memiliki nilai koefisien jalur 

sebesar 0.568. artinya kepuasan kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

Artinya bahwa semakin tinggi kepuasan kerja 

maka kinerja pegawai akan meningkat. 

 

Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) yang 

dilakukan menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,036 < 0,05 artinya kepemimpinan secara 

signifikan mempengaruhi kepuasan kerja. Dengan 

demikian hipotesis pertama (H1) yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja diterima. 

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) yang 

dilakukan menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 artinya budaya organisasi 

secara signifikan mempengaruhi kepuasan kerja. 

Dengan demikian hipotesis kedua (H2) yang 

menyatakan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

diterima. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) yang 

dilakukan menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,039 < 0,05 artinya kepemimpinan secara 

signifikan mempengaruhi kinerja pegawai. 

Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai diterima. 

Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) yang 

dilakukan menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,007 < 0,05 artinya variabel budaya 

organisasi secara signifikan mempengaruhi 

kinerja pegawai. Dengan demikian hipotesis 

keempat (H4) yang menyatakan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai diterima. 

Hasil pengujian hipotesis kelima (H5) yang 

dilakukan menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 artinya kepuasan kerja secara 

signifikan mempengaruhi kinerja pegawai. 

Dengan demikian hipotesis kelima (H5) yang 

menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai diterima. 

Uji Efek Mediasi  

Hasil pengujian hipotesis keenam (H6) 

menggunakan sobel test menunjukkan nilai 

signifikan  0.4036 > 0.05. artinya kepuasan kerja 

tidak mampu memediasi pengaruh kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai di Lingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Pekalongan. 

Dengan demikian hipotesis keenam (H6) yang 

menyatakan bahwa kepuasan kerja mampu 

memediasi pengaruh kepemimpinan terhadap 

kinerja pegawai ditolak. 

Hasil pengujian hipotesis tujuh (H7) 

menggunakan sobel test menunjukkan nilai 

signifikan  0.000 < 0.05 artinya kepuasan kerja 

mampu memediasi pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai di Lingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Pekalongan. 

Dengan demikian hipotesis ketujuh (H7) yang 

menyatakan bahwa kepuasan kerja mampu 

memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai diterima. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap 

Kepuasan Kerja 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

variabel kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t 

yang menunjukkan nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05, sehingga hipotesis yang 

diajukan diterima. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik 

penerapan kepemimpinan dalam organisasi, 

maka tingkat kepuasan kerja pegawai juga 

akan meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Frinaldi, 2023) yang menyatakan 

bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja pegawai. Temuan 

serupa juga dikemukakan oleh (Wahyuni et al., 

2023) dan (Sarkar et al., 2023) yang 

menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan yang 

efektif mampu meningkatkan kenyamanan dan 

kepuasan pegawai dalam bekerja. Selain itu, 

(Gregoriou et al., 2024) menegaskan bahwa 

kepemimpinan memiliki kontribusi penting 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung kepuasan kerja pegawai. 

2. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap 

Kepuasan Kerja 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi di 

bawah 0,05, sehingga hipotesis penelitian 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa budaya 

organisasi yang baik mampu menciptakan 
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suasana kerja yang nyaman dan mendukung 

peningkatan kepuasan kerja pegawai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Suseno et al., 2023) yang 

menemukan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Temuan tersebut diperkuat oleh 

(Pulasari et al., 2023) dan (Azmy et al., 2023) 

yang menyatakan bahwa nilai, norma, dan 

kebiasaan kerja dalam organisasi mampu 

meningkatkan kepuasan pegawai. Selanjutnya, 

(Ayasa et al., 2024) juga menegaskan bahwa 

budaya organisasi memiliki pengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja pegawai. 

3. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Pegawai 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, 

sehingga hipotesis diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan yang 

efektif mampu meningkatkan kemampuan 

pegawai dalam mencapai target kerja dan 

melaksanakan tugas organisasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Agustiar et al., 2005) yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Temuan tersebut diperkuat oleh 

(Jayanti & Wati, 2019) yang menjelaskan 

bahwa kepemimpinan mampu meningkatkan 

motivasi dan produktivitas pegawai. Selain itu, 

(Khan et al., 2020) serta (Chen et al., 2018) 

juga menegaskan bahwa kepemimpinan 

memiliki pengaruh positif terhadap 

peningkatan kinerja pegawai. 

4. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap 

Kinerja Pegawai 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil uji t dengan nilai 

signifikansi kurang dari 0,05, sehingga 

hipotesis penelitian diterima. Temuan ini 

menunjukkan bahwa budaya organisasi yang 

kuat mampu meningkatkan disiplin, kerja 

sama, dan produktivitas pegawai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Santosa et al., 2019) yang 

menemukan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Penelitian (Soleman, 2012) juga 

menunjukkan bahwa budaya organisasi 

mampu meningkatkan efektivitas kerja 

pegawai. Selain itu, (Etalong et al., 2025) serta 

(Shami et al., 2021) menegaskan bahwa 

budaya organisasi memiliki pengaruh positif 

terhadap peningkatan kinerja pegawai. 

5. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga 

hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa pegawai yang memiliki tingkat 

kepuasan kerja tinggi cenderung mampu 

bekerja lebih optimal dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Wusqo et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Temuan tersebut diperkuat oleh 

(Setiawan et al., 2021) dan (Pratama et al., 

2021) yang menjelaskan bahwa kepuasan kerja 

mampu meningkatkan semangat dan 

produktivitas kerja pegawai. Selanjutnya, 

(Mohammed, 2024) juga menegaskan bahwa 

kepuasan kerja memiliki kontribusi penting 

terhadap peningkatan kinerja pegawai. 

6. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Pegawai yang Dimediasi oleh Kepuasan 

Kerja 

Hasil analisis data menggunakan Sobel test 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak 

mampu memediasi pengaruh kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai di Lingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Pekalongan. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai lebih 

dominan terjadi secara langsung dibandingkan 

melalui kepuasan kerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Fatin & Yanuar, 2025) yang 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak 

mampu memediasi pengaruh kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai. 

7. Pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai yang dimediasi oleh 

kepuasan kerja 

Hasil analisis data menggunakan Sobel test 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja mampu 
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memediasi pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai di Lingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Pekalongan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa budaya 

organisasi yang baik dapat meningkatkan 

kepuasan kerja pegawai yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan kinerja pegawai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Farih et al., 2020) yang 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki 

peran dalam memediasi pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja pegawai. Temuan 

tersebut kemudian diperkuat oleh (Halman et 

al., 2023) yang juga menyatakan bahwa 

kepuasan kerja mampu menjadi variabel 

mediasi pada hubungan antara budaya 

organisasi dan kinerja pegawai. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, kepemimpinan 

dan budaya organisasi terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai di lingkungan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Pekalongan. Selain itu, 

kepemimpinan, budaya organisasi, dan kepuasan 

kerja juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja belum 

mampu memediasi pengaruh kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai. Namun demikian, 

kepuasan kerja terbukti mampu memediasi 

pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

pegawai. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kinerja pegawai dapat dilakukan 

melalui penguatan budaya organisasi dan 

peningkatan kepuasan kerja pegawai, disertai 

penerapan kepemimpinan yang efektif dalam 

organisasi. 
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